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RINGKASAN 

 

Perunggasan merupakan subsektor peternakan yang sedang mengalami 

peningkatan pesat. Salah satu sektor perunggasan yang paling tinggi 

peningkatannya adalah budidaya ayam broiler. Data menunjukkan bahwa pada 

tahun 2008 terjadi peningkatan budidaya broiler sebesar 8,7% dengan tingkat 

konsumsi daging ayam di Indonesia yang semakin meningkat, yaitu 4,5 

kg/kapita/tahun (2007) menjadi 6,46 kg/kapita/tahun (2008) (Suhendar dan Utama, 

2008).  

 

Ayam broiler adalah ayam hasil seleksi genetik yang berasal dari strain ayam Eropa 

dan Amerika Utara yang beriklim dingin. Indonesia yang merupakan daerah tropis 

dengan temperatur dan kelembapan tinggi akan menyebabkan heat stress pada 

ayam. Heat stress  akan berakibat pada penurunan konsumsi pakan, peningkatan 

konsumsi air minum, dan penurunan bobot ayam. 

 

Setiap tahun, industri broiler mengalami kerugian akibat mortalitas ayam akibat 

panas yang ekstrim dari alam yang tidak dapat diprediksi. Situasi ini akan semakin 

parah saat mendekati akhir siklus produksi, saat ternak mendekati bobot untuk 

dijual, semakin tinggi mortalitasnya. Sehingga heat stress merupakan penyebab 

utama penurunan produksi dan kerugian di daerah tropis. 

 

Salah satu solusi dari penanganan heat srtess pada ayam broiler adalah penggunaan 

closed house (kandang tertutup). Namun dalam penggunaan closed house 

memerlukan biaya investasi yang besar dan ketergantungan terhadap energi listrik 

sangat tinggi. Sehingga pemanfaatan closed  house tidak bisa dijangkau oleh semua 

peternak. 

 

Sebuah inovasi yang solutif dan tepat guna untuk mengatasi masalah heat stress 

pada ayam broiler adalah pembuatan air isotonik dingin untuk diberikan pada ayam 

broiler. Pembuatan air isotonik ini bertujuan untuk  menghasilkan sebuah inovasi 

produk minuman sebagai penanganan heat stress pada ayam broiler, sehingga 

produk tersebut dapat dijangkau dan mudah dilakukan oleh semua peternak. 

 



Landasan teori yang digunakan dalam karya tulis ini diantaranya adalah ayam 

broiler merupakan ayam yang mudah mengalami heat stress apabila dibudidayakan 

di daerah tropis. Heat stress  tersebut akan berdampak buruk terhadap pertumbuhan 

yang dapat merugikan peternak. Penambahan elektrolit pada pakan dan minuman 

dapat mengrangi heat stress pada ayam broiler. Pemberian air minum dengan 

temperatur rendah dapat meningkatkan konsumsi pakan broiler. 

                                                                                                                       vii 

Metode penulisan yang digunakan adalah dengan melakukan anlisis dan sintesis 

sesuai dengan literatur yang terkini dan teraktual. Literatur utama yang digunakan 

berupa jurnal-jurnal yang bersifat penelitian, yaitu jurnal "Drinking Water 

Temperature and Potassium Chloride Supplementation Effects on Broiler Body 

Temperature and Performance During Heat Stress” (Beker and Teeter, 1994) dan 

jurnal “Pemberian Pakan Untuk Mengurangi Stress Panas” (Drs SV Rama Rao, D 

Nagalakshmi and VR Reddy, 2002). 

 

Pembuatan produk air isotonik merupakan sebuah inovasi yang solutif dan tepat 

guna untuk mengatasi masalah heat stress pada ayam broiler. Air isotonik akan  

dapat mengurangi konsumsi air minum yang berlebihan pada saat heat stress. 

Formulasi dalam pembuatan air isotonik untuk unggas dapat berasal dari senyawa 

kimia dengan dosis yang seimbang.  

 

Kesimpulan dalam karya tulis ini yaitu (1) kendala utama dalam budidaya ayam 

broiler di daerah tropis adalah heat stress karena dapat menurunkan produksi ayam 

sehingga menyebabkan kerugian pada peternak. (2) Penggunaan closed house 

sebagai solusi heat stess pada budidaya ayam broiler kurang efektif terutama bagi 

peternak kecil. Hal ini karena dalam penggunaan closed house  membutuhkan biaya 

investasi yang mahal dan ketergantungan terhadap listrik yang tinggi. (3) 

penggunaan air isotonik pada suhu 12,8oC merupakan salah satu inovasi yang 

solutif dan tepat guna dalam penanggulangan heat stress pada budidaya ayam 

broiler di daerah tropis.   
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                             PENDAHULUAN                                  1                                  

 

Latar Belakang  

Perunggasan merupakan subsektor peternakan yang sedang mengalami 

peningkatan pesat. Pada tahun 2008 laju pertumbuhan bisnis perunggasan nasional 

mencapai 7%. Banyak pakar dan pelaku bisnis yang memprediksikan bahwa 

perunggasan di masa depan memainkan peranan dominan dalam hal ketersediaan 

dan ketahanan pangan yang bergizi, terutama sebagai sumber protein hewani (Rida 

dkk, 2008). 

 

Sektor perunggasan yang paling tinggi peningkatannya yaitu budidaya ayam 

broiler. Ayam broiler merupakan ayam ras yang mampu tumbuh dengan cepat 

sehingga dapat menghasilkan daging dalam waktu relatif singkat (5-7 minggu). 

Pada tahun 2008 terjadi peningkatan budidaya broiler 8,7% menjadi 1,25 juta ekor 

untuk menghasilkan 1,82 juta ton daging ayam. Saat ini tingkat konsumsi daging 

ayam di Indonesia semakin meningkat, yaitu 4,5 kg/kapita/tahun (2007) menjadi 

6,46 kg/kapita/tahun (2008).  

 

Ayam broiler adalah ayam hasil seleksi genetik yang berasal dari strain ayam Eropa 

dan Amerika Utara yang beriklim dingin. Indonesia yang merupakan daerah tropis 

dengan temperatur tinggi dan kelembapan tinggi akan mengganggu pertumbuhan 

ayam. Ayam adalah hewan homeothermis atau berdarah panas dengan temperatur 

tubuhnya 40.6oC dan 41.7oC . Temperatur tubuh yang tinggi ini membuat ayam 

memiliki kemampuan terbatas dalam menyesuaikan diri dengan temperatur 

lingkungan. Oleh karena itu ayam akan merasa sangat tertekan jika suhu lingkungan 

lebih tinggi dari temperatur ideal baginya yaitu 19-27oC (Roni, 2000). 



 

Kondisi lingkungan dengan temperatur tinggi dan kelembapan tinggi dapat 

menyebabkan heat stress pada broiler. Dalam keadaan heat stress ayam broiler 

akan melakukan penting (terengah-engah). Setiap tahun, industri broiler  
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mengalami mortalitas dan kehilangan langsung akibat panas yang ekstrim dari alam 

yang tidak dapat diprediksi. Situasi ini akan semakin parah saat mendekati akhir 

siklus produksi, saat ternak mendekati bobot untuk dijual (Adelina, 2008). 

 

Salah satu solusi dari penanganan heat srtess pada ayam broiler adalah penggunaan 

closed house (kandang tertutup). Closed house adalah kandang ayam dengan suhu 

dan kelembapan yang  dapat diatur secara otomatis sehingga ayam tidak akan 

mengalami heat stress. Menurut Roni (2000) terdapat beberapa keuntungan dari 

penggunaan closed house yaitu dapat meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan 

serta temperatur di dalam kandang lebih dingin dan ayam tidak terpengaruh cuaca 

dari luar kandang.  

 

Disisi lain dalam penggunaan closed house terdapat beberapa kerugian yaitu 

ketergantungan pada listrik yang tinggi dan dalam pembuatannya memerlukan 

biaya investasi yang mahal. Sehingga solusi dalam penanganan heat stress dengan 

menggunakan closed house kurang solutif dan tepat guna apabila diterapkan di 

lingkungan peternak kecil. 

 

Oleh sebab itu, diperlukan sebuah inovasi yang solutif dan tepat guna untuk 

mengatasi masalah heat stress pada ayam broiler, sehingga solusi tersebut dapat 

digunakan oleh semua  peternak. Salah satu inovasi yang dapat menjadi solusi 

masalah tersebut adalah pemberian air isotonik dingin pada broiler. Air isotonik 

akan lebih cepat menghilangkan rasa haus daripada  aquadest karena pengaruh 

mineral.  

 



 

Rumusan Masalah 

Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis dengan suhu keliling umumnya 

lebih dari 20oC hingga mendekati 30oC atau bahkan lebih (Amrullah, 2004).   
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Kondisi seperti ini akan mengganggu pertumbuhan karena ayam broiler merupakan 

ayam hasil seleksi genetik yang berasal dari strain ayam Eropa dan Amerika Utara 

dengan iklim dingin. Temperatur tubuh ayam  40.6oC - 41.7oC dan temperatur 

lingkungan ideal baginya yaitu 19-27oC (Roni, 2000).  

 

Ayam broiler akan melakukan panting (terengah-engah) dalam kondisi heat stress. 

Hal ini akan berakibat pada penurunan konsumsi pakan dan peningkatan konsumsi 

air minum. Konsumsi air minum berlebih akan menyebabkan feses yang 

dikeluarkan banyak mengandung air, sehingga mineral-mineral dalam tubuh akan 

berkurang.  

 

Heat stres merupakan penyebab utama penurunan produksi dan kerugian di daerah 

tropis. Sehingga inovasi yang solutif dan tepat guna dalam menangani heat stres 

pada ayam broiler sangat diperlukan dalam menunjang keberhasilan usaha ternak 

broiler di daerah tropis. Pemberian air isotonik dingin pada ayam broiler merupakan 

salah satu solusi yang dapat dijangkau dan dilakukan oleh semua peternak. 

 

Rumusan masalah dalam karya tulis ini adalah : 

1. Bagaimana formulasi dalam pembuatan air isotonik pada ayam broiler ? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan air isotonik dingin pada ayam broiler ? 

3. Kapan pemberian air isotonik yang tepat pada broiler ?  

 

Tujuan 

Tujuan dalam karya tulis ini adalah : 



1. Membuat inovasi produk minuman sebagai penanganan heat stress pada 

ayam broiler. 

2. Membantu para peternak dalam menangani heat stress pada ayam boiler 

dengan biaya yang terjangkau dan mudah dilakukan oleh semua peternak 
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Manfaat 

Manfaat dalam karya tulis ini adalah : 

1. Bagi Mahasiswa 

Mampu memberikan konstribusi terhadap usaha peternakan dengan 

membuat inovasi minuman yang praktis dan tepat guna dalam menangani 

heat stress pada ayam broiler. 

2. Bagi Peternak 

 Mampu menangani heat stress pada ayam broiler dengan biaya yang 

terjangkau dan mudah dilakukan. 

 Mampu meningkatkatkan produksi ayam broiler dengan biaya yang 

relatif terjangkau 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

Ayam Broiler  

Ayam broiler merupakan ayam yang telah mengalami seleksi genetik sebagai 

penghasil daging dengan pertumbuhan yang cepat sehingga waktu pemeliharaanya 

lebih singkat, pakan lebih efisien, dan produksi daging tinggi (Ensminger, 1991). 

Lingkungan memberikan pengaruh terbesar (70%) dalam menentukan performan 

ternak, sedangkan faktor genetik 30%.  

 



Dua per tiga bagian tubuh hewan adalah air dengan berbagai peranan untuk 

kehidupan (Parakkasi, 1999). Air berfungsi mengatur suhu tubuh, mentransformasi 

zat-zat makanan ke semua sel tubuh, dan mempertahankan homeostatis (Scott et 

al., 1982). Menurut Parnell (1957) fungsi air bagi unggas  
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adalah melembutkan makanan agar mudah dicerna, membantu proses penyerapan, 

dan dapat mendinginkan suhu tubuh dan membantu menyeimbangkan suhu tubuh. 

Pada tabel 1 dapat dilihat jumlah kebutuhan air minum ayam broiler umur 1-4 

minggu.  

Tabel 1. Jumlah Kebutuhan Air Minum Ayam Broiler Umur 1-4 minggu 

Minggu Kebuuhan air minum (ml/ekor) 

1 225 

2 480 

3 725 

4 1000 

Jumlah 2430 

Sumber : NRC (1994) 

 

Menurut Ensminger et al. (1991) pada umumnya ayam broiler mengkonsumsi air 

dua kali dari berat pakan yang dikonsumsi. Konsumsi air minum juga akan 

meningkat pada saat ayam berada pada temperatur lingkungan yang tinggi (Leeson 

dan Summer, 2001). Menurut NRC (1994) konsumsi air minum bertambah sekitar 

7% setiap peningkatan suhu 1oC diatas suhu 21oC.  

 

Heat Stress (Cekaman panas) 

Heat stress atau cekaman panas merupakan kondisi unggas yang kepanasan karena 

suhu dan kelembapan lingkungan yang melebihi kisaran zona nyaman pertumbuhan 

unggas (Austic, 2000). Menurut Indriani (2008) heat stress merupakan suatu 

kondisi lingkungan yang tidak dapat ditoleransi ayam yang dapat menimbulkan 

respon fisiologis yang abnormal. Suhu lingkungan untuk pemanas pada tingkat 



penetasan adalah 35oC, dan hanya 4 minggu setelah penetasan, suhu tersebut dapat 

menyebabkan heat stress pada ayam broiler. Daerah nyaman bagi unggas menurun 

dari 35oC saat penetasan menjadi 24oC pada umur 4 minggu (Adelina, 2008). 
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Pada ayam broiler yang berumur di atas 3 minggu, keadaan suhu lingkungan 

optimum untuk pertumbuhan berkisar antara 20-25oC dengan kelembaban berkisar 

antara 50-70% (Borges et al., 2004). Ayam Broiler akan mengalami cekaman panas 

serius bila suhu lingkungan lebih tinggi dari 32oC (Cooper dan Washburn, 1998). 

Indonesia yang merupakan daerah tropis dengan suhu harian dapat melebih 35oC 

atau yang secara umum suhu lingkungan bisa berfluktuasi antara 29oC hingga 36oC 

dan kelembabannya 70-80 % (Hery, 2009) berpotensi untuk mengalami cekaman 

panas pada pengembangan ayam broiler. Pada suhu lingkungan 28 oC selera makan 

akan menurun 12% dan apabila kelembabannya  tinggi maka selera makan akan 

menurun 50%. Suhu 28oC adalah suhu kritis atas yang jika suhu lingkungan 

melebihi batas ini, angka sakit dan kematian meningkat, sedangkan pertumbuhan 

menurun. Pada suhu mencapai 39oC kematiannya tinggi sekali (Amrullah, 2004).  

 

Panting (terengah-engah) merupakan respon yang terlihat pada unggas selama 

terpapar panas di atas kisaran thermonetral. Ini merupakan bentuk yang khusus dari 

respirasi yang melepaskan panas akibat pendinginan evaporasi pada permukaan 

mulut dan jalur pernafasan. Selama temperatur lingkungan tinggi, broiler 

meningkatkan pernafasannya melalui penting untuk mempertinggi pendinginan 

secara evaporasi. Tingkat pernafasan dapat bervariasi dari 25 x bernafas/menit 

untuk unggas pada lingkungan thermoneutral menjadi lebih dari 250 x 

bernafas/menit pada keadaan heat stress (Adelina, 2008).  

 

Kondisi heat stress akan berpengaruh pada penurunan konsumsi ransum, 

meningkatkan konsumsi air minum, meningkatnya frekuensi pernafasan, 

menghambat kenaikan berat bada, meningkatnya kasus penyakit pernafasan, 

kotoran menjadi lebih basah dan pada kondisi yang lebih buruk akan menyebabkan 



kematian (Indriani, 2008). Ayam yang mengalami stres suhu tubuhnya lebih tinggi. 

Selera makan turun 1,5% untuk kenaikan setiap 1oC diatas   
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20oC dan metabolisme akan meningkat 20-30%. Ayam akan minum lebih banyak, 

laju pernafasan meningkat, denyut jantung menurun, dan kotoran semakin basah. 

Pada kondisi heat stress ayam memerlukan tambahan elektrolit untuk menjaga 

keseimbangan suhu tubuhnya. 

 

Penelitian penanganan heat stress (cekaman panas) pada ayam broiler telah banyak 

dilaporkan. Penggunaan elektrolit dan vitamin dilaporkan dapat mengurangi 

dampak cekaman panas (Borges et al., 2004). 

 

Isotonik 

Isotonik biasanya berbentuk cairan yang mengandung enegi dan elektrolit. Cairan 

isotonik adalah cairan yang memiliki tekanan osmosis yang sama dengan cairan 

yang berada dalam sel manusia, cairan yang berisi meniral setara garam dapur 

0,9%. Cairan isotonik lebih cepat menghilangkan rasa haus karena pengaruh 

mineral.  

 

Pengganti cairan tubuh sangat penting. Jika air dalam tubuh tidak diganti setelah 

unggas melakukan aktifitas, maka unggas akan mengalami dehidrasi. Elektrolit 

dibutuhkan untuk mengganti garam atau ion tubuh yang hilang dalam bentuk 

keringat. Namun karena unggas tidak memilki kelenjar keringat maka ion tersebut 

akan keluar melalui proses pernapasan dan metabolisme akhir. Penggantiannya 

akan membantu cairan untuk proses pencernaan maupun osmosis sehingga dapat 

diabsorbsi oleh otot tubuh yang sedang bekerja.  

 

Energi dalam air isotonik berasal dari unsur glukosa, yang digunakan oleh tubuh 

sebagai bahan bakar selama beraktifitas. Pengisian kembali ion-ion tubuh selama 



beraktifitas akan membuat unggas lebih lincah dan tampak segar dibandingkan jika 

hanya minum air putih. Minum air isotonik secara langsung setelah unggas   
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banyak beraktifitas akan membantu tubuh dalam memperbaiki kecepatan resintesis 

glikogen. 

 

Tropis 

Iklim tropis merupakan tipe iklim di bumi yang daerahnya berada di sekitar 

equator. Menurut wilayahnya daerah tropis berkisar antara 23,5o lintang utara dan 

23,5o lintang selatan. Iklim tropis merupakan sebuah tipe iklim yang dicirikan oleh 

suhu dan kelembaban yang tinggi sepanjang tahun melebihi daerah-daerah lain 

pada lintang tinggi. Suhu rata-rata tahunan terendahnya yaitu 18oC (Handoko, 

1995). 

 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis. Suhu harianya dapat melebih 35oC 

atau yang secara umum suhu lingkungan bisa berfluktuasi antara 29oC hingga 36oC 

dan kelembabannya 70-80% (Hery, 2009). Menurut Rao, Nagalashmi, dan Redy 

(2002) pemeliharaan unggas di negara-negara tropis, suhu lingkungan merupakan 

stressor utama dengan kisaran suhu yang luas dari 35oC- 43°C untuk waktu yang 

lama.  

 

 

 

METODE PENULISAN 

 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan informasi dan data, metode yang kami gunakan adalah 

pencarian literatur dari buku-buku dan media internet untuk menghasilkan data 



terkini dan teraktual. Literatur utama yang digunakan berupa jurnal-jurnal yang 

sifatnya penelitian. 
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Analisis 

1. Jurnal "Drinking Water Temperature and Potassium Chloride Supplementation 

Effects on Broiler Body Temperature and Performance During Heat Stress” 

(Beker and Teeter, 1994) 

Dalam jurnal tersebut penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

suhu tubuh ayam broiler setelah diberi air minum dengan suhu 12.8o; 24o; 41,7 

oC dan pengaruh penambahan KCL pada air yang bersuhu 26,7o; 43,3oC 

terhadap temperatur tubuh, konsumsi pakan, rasio pakan, dan kosumsi air 

minum pada ayam broiler yang suhu tubuhnya 24-37oC.  

Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa : (1) pemberian air minum pada 

suhu 12,8oC setelah 15 menit dapat menurunkan suhu tubuh ayam broiler, (2) 

Penambahan KCL pada air minum berkorelasi positif terhadap peningkatan 

konsumsi pakan dan rata-rata pertumbuhan bobot badan. Data hasil penelitian 

terhadap penurunan suhu tubuh ayam broiler disajikan dalam  tabel 2 

 

Tabel 2. Temperatur Rectal Broiler Setelah Pemberian Air Minum pada Suhu  

12.8o; 24o; 41,7oC 

Temperatur 

Lingkungan 

Temperatur Air Minum 

12.8 oC 

                               

24 oC 

 

                            

41,7 oC 

 

BDA ADB BD AD BD AD 

24 oC 41,6 41,5 41,6 41,6 41,5 41,5 

24-37 oC 43,5a 43,0b 43,5a 43,3a 43,5a 43,5a 

BDA : Temperatur tubuh 15 menit sebelum minum 



ADB  : Temperatur tubuh 15 menit setelah minum 
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Literatur “Pemberian Pakan Untuk Mengurangi Stress Panas” (Rao,                                                    

Nagalakshmi, dan Reddy, 2002). 

 Pada kondisi heat stress ayam broiler cenderung meningkatkan konsumsi air 

dan menurunkan konsumsi pakan. Feses menjadi lebih basah, sehingga 

mempercepat kehilangan air dan elektrolit tubuh pada broiler. Hal ini akan 

menyebabkan keseimbangan kimia tubuh yang normal terganggu. Penambahan 

0,5% sodium bikarbonat ke dalam pakan atau 0,3 - 1,0%, ammonium chloride 

atau sodium zeolite dapat mengatasi alkalosis yang disebabkan oleh stress 

panas. Laju pertambahan berat badan dapat ditingkatkan 9 % dengan 

penambahan bahan kimia ini ke dalam pakan broiler yang mengalami stres 

panas  

                                                      . 

 Kebutuhan potassium meningkat dari 0,4 ke 0,6% dengan kisaran suhu 25oC 

sampai 38oC. Konsumsi harian potassium 1,8 - 2,3g dibutuhkan unggas untuk 

pertumbuhan berat badan yang maksimum selama kondisi panas. Potassium 

chloride dapat ditambahkan lewat air minum (untuk memberikan 0,24 - 0,30 % 

K) tetapi harus menghindari ketidakseimbangan 

 

Sintesis 

Dari hasil analisis literatur-literatur tersebut dapat diketahui bahwa suhu air minum 

dengan temperatur 12,8oC dapat menurunkan panas tubuh ayam broiler. 

Penggunaan elektrolit yang seimbang pada air minum berkorelasi positif terhadap 

peningkatan konsumsi pakan dan rata-rata pertumbuhan bobot badan. 

 

Jadi alternatif solusi dari ancaman heat stress pada ayam broiler dapat 

menggunakan sebuah inovasi produk air isotonik pada temperatur 12,8oC sebagai 

solusi penanganan heat stress pada budidaya ayam broiler di daerah tropis. 

 



 

ANALISIS DAN SITESIS 
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Analisis 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis. Suhu harianya dapat melebihi 35oC 

atau yang secara umum suhu lingkungan bisa berfluktuasi antara 29oC hingga 36oC 

dan kelembabannya 70-80% (Hery, 2009). Saat ini tingkat konsumsi daging ayam 

di Indonesia semakin meningkat, yaitu 4,5 kg/kapita/tahun (2007) menjadi 6,46 

kg/kapita/tahun (2008). Pada tahun 2008 terjadi peningkatan budidaya broiler 8,7% 

menjadi 1,25 juta ekor untuk menghasilkan 1,82 juta ton daging ayam. 

 

Permasalahan utama dalam budidaya ayam broiler di daerah tropis seperti 

Indonesia adalah keadaan heat stress pada ayam broiler. Heat stress merupakan 

penyebab utama penurunan produksi dan kerugian di daerah tropis. Setiap tahun, 

industri broiler mengalami mortalitas dan kehilangan langsung akibat panas yang 

ekstrim dari alam yang tidak dapat diprediksi. Situasi ini akan semakin parah saat 

mendekati akhir siklus produksi, saat ternak mendekati bobot untuk dijual (Adelina, 

2008) 

 

Penggunaan closed house (kandang tertutup) merupakan salah satu solusi dalam 

penanganan heat srtess pada ayam broiler. Suhu dan kelembaban yang  dapat diatur 

secara otomatis sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan kenyamanan ayam. 

Namun dalam penggunaan closed house diperlukan biaya investasi yang mahal dan 

ketergantungan terhadap listrik yang tinggi. 

 

Menurut Beker dan Teeter (1994) penggunaan air minum pada suhu 12,8 oC dapat 

menurunkan panas tubuh ayam broiler dan penggunaan elektrolit yang seimbang 

pada air minum berkorelasi positif terhadap peningkatan konsumsi pakan dan rata-

rata pertumbuhan bobot badan. 

  



Sintesis 
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Pembuatan produk air isotonik merupakan sebuah inovasi yang solutif dan tepat 

guna untuk mengatasi masalah heat stress pada ayam broiler. Air isotonik akan 

lebih cepat menghilangkan rasa haus daripada  aquadest, sehingga dapat 

mengurangi konsumsi air minum yang berlebihan pada saat heat stress sedang 

berlangsung. 

 

Produk air isotonik dapat dengan mudah digunakan oleh semua  peternak. Jadi 

pemberian air isotonik dengan temperatur rendah pada broiler dapat menjadi model 

alternatif dalam penanganan heat stress pada budidaya ayam broiler di daerah 

tropis.  

    

PEMBAHASAN 

 

 

Heat stress atau cekaman panas merupakan kondisi unggas yang kepanasan karena 

suhu dan kelembapan lingkungan yang melebihi kisaran zona nyaman pertumbuhan 

unggas (AUSTIC, 2000). Ayam akan mengalami Heat stress  pada suhu diatas 27o 

C. Pada suhu teresebut ayam mulai menggunakan energi lebih banyak sebagai 

usaha agar tetap nyaman. Ayam mulai melebarkan pembuluh darah tertentu untuk 

mengalirkan darah lebih banyak ke jengger, gelambir, kaki, dan lainnya dalam 

usaha meningkatkan kapasits pendinginan. Kondisi heat sress yang mudah diamati 

adalah dalam keadaan panting.  

 

Panting (terengah-engah) merupakan bentuk khusus dari respirasi yang melepaskan 

panas akibat pendinginan evaporasi pada permukaan mulut dan jalur pernafasan. 

Kondisi ini akan berpengaruh utama pada penurunan konsumsi ransum dan 

meningkatkan konsumsi air minum. Konsumsi air minum yang berlebih akan 



menyebabkan kotoran yang dikeluarkan menjadi lebih basah sehingga ion dalam 

tubuh (elektrolit) ikut terbuang dalam kotoran. 
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Pada umur sekitar 4 minggu, ayam broiler cenderung mengalami heat stress lebih 

tinggi. Semakin dewasa, bobot ayam semakin meningkat yang akibatnya 

memproduksi panas lebih banyak.  Situasi ini akan semakin parah saat mendekati 

akhir siklus produksi saat ternak mendekati bobot untuk dijual. Panting yang parah 

akan menyebabkan kematian sehingga merugikan peternak. Heat stress merupakan 

penyebab utama penurunan produksi ayam broiler di daerah tropis, seperti di 

Indonesia yang suhu harianya dapat melebih 35 oC atau secara umum suhu 

lingkungan bisa berfluktuasi antara 29 oC hingga 36 oC dan kelembabannya 70-80 

% (Hery, 2009).  

 

Pembuatan produk air isotonik merupakan sebuah inovasi yang solutif dan tepat 

guna untuk mengatasi masalah heat stress pada ayam broiler. Air isotonik akan 

lebih cepat menghilangkan rasa haus daripada aquadest, sehingga dapat 

mengurangi konsumsi air minum yang berlebihan pada saat heat stress sedang 

berlangsung.  

 

Formulasi dalam pembuatan air isotonik untuk unggas dapat berasal dari senyawa 

kimia dengan dosis yang seimbang. Komposisi pembuatan air isotonik unggas 

disajikan pada tabel 3 dan karakteristik dari beberapa komposisi pembuatan air 

isotonik terinci dalam tabel 4 : 

 

Tabel 3. Komposisi Pembuatan Air Isotonik Unggas 

Komposisi % 

Potassium chloride 

Potassium citrat 

Sodium citrat 

Sodium bikarbonat 

8 

1 

1 

5 



Sodium chloride 

Sodium monopospat 

Sodium salicylate 

Ascorbic acid 

Magnesium sulfat 

Calsium laktat 

Calsium glukonat 

Dextrose (glucose) 

Suggar  

Total 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

50 

28 

100 

Sumber : Narahari (2004) 

 

 

 

 

 

Tabel 4.Karakteristik Beberapa Komposisi Pembuatan Air Isotonik pada Unggas 

Komposisi Karakteristik 

 Sodium (Na+) 

 

 

 

 

 

 Potassium (K+) 

 

 

 

 Calsium (Ca2+) 

 

 Kation berlebih di ruang ekstraseluler. 

 Sodium penyeimbang cairan di ruang ekstraseluler. 

 Sodium adalah komunikasi antara nerves dan musculus. 

 Membantu proses keseimbangan asam-basa dengan 

menukar ion hidrigen pada ion sodium  

di tubulus ginjal : ion hidrogen di ekresikan 

 Kation berlebih di ruang intraseluler. 

 Menjaga keseimbangan kalium di ruang intrasel. 

 Mengatur kontrasi (polarissasi dan repolarisasi) dari 

muscle dan nerves. 



 

 

 

 

 Chloride (Cl-) 

 

 

 Bikarbonat 

(HCO3-) 

 

 Membentuk garam bersama dengan fosfat, carbonat, 

flouride di dalam tulang dan gigi untuk membuatnya 

keras dan kuat. 

 Meningkatkan fungsi syaraf dan muscle. 

 Meningkatkan efektifitas proses pembekuan darah 

dengan proses pengaktifan protrombin dan trombin. 

 Kadar berlebih di ruang ekstrasel. 

 Membantu proses keseimbangan natrium. 

 Komponen utama dari sekresi kelenjar gaster. 

 Bereaksi dengan asam kuat untuk membentuk asam 

karbonat dan suasana garam untuk  

menurunkan PH. 

 Bagian dari bicarbonat buffer sistem. 

 

Sumber : Barbara (1995) 

 

Pemberian air isotonik pada ayam broiler sebaiknya pada suhu 12,8oC.  Hal ini akan 

berdampak positif karena penggunaan air minum pada suhu 12,8oC dapat 

menurunkan panas tubuh ayam broiler. Penggunaan elektrolit yang seimbang pada 

air minum berkorelasi positif terhadap peningkatan konsumsi pakan dan rata-rata 

pertumbuhan bobot badan. 

 

Waktu yang baik dalam pemberian air isotonik pada ayam broiler adalah ketika 

ayam berumur sekitar 4 minggu. Hal ini bertujuan untuk mengurangi dan 

menangani heat stress yang merupakan kendala utama dalam budidaya broiler di 

daerah tropis. 

 

 

KESIMPULAN 

 

 



1. Heat stess merupakan kendala utama dalam budidaya ayam broiler di daerah 

tropis. Hal ini terjadi karena heat stess dapat menyebabkan penurunan 

produksi ayam yang menyebabkan kerugian pada peternak. 
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2. Penggunaan closed house sebagai solusi heat stess pada budidaya ayam 

broiler kurang efektif terutama bagi peternak kecil. Hal ini karena dalam 

penggunaan closed house  membutuhkan biaya investasi yang mahal dan 

ketergantungan terhadap listrik yang tinggi. 

 

3. Penggunaan air isotonik pada suhu 12,8oC merupakan salah satu inovasi yang 

solutif dan tepat guna dalam penanggulangan heat stress pada budidaya ayam 

broiler di daerah tropis.   
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